
YOGYA (KR) - Dengan

potensi yang dimiliki,

Usaha Mikro Kecil Mene-

ngah (UMKM) yang berg-

erak di bidang craft, kulin-

er, dan fashion di Yogya-

karta potensial untuk naik

kelas. Produk UMKM

yang berkualitas, kreatif-

inovatif dengan kemasan

yang bagus, ditambah

branding serta strategi pe-

masaran yang tepat berba-

sis teknologi digital, akan

banyak yang mampu men-

embus pasar global.

”Seperti negara Jepang,

meski teknologinya tinggi

namun tetap serius meng-

garap oleh-oleh dengan ke-

masan dan pelayanan

bagus di bandara, banyak

yang tergiur untuk mem-

beli,” ucap Menteri Kope-

rasi dan UKM Teten

Masduki saat membuka

Pelatihan Peningkatan

Kapasitas Koperasi-UM-

KM (KUMKM) DIY, Ka-

mis (18/5) di The Rich

Hotel Jogja.

Pelatihan yang diikuti

600 pelaku KUMKM di

DIY ini bertema Pening-

katan Kapasitas KUMKM

dalam rangka Pemulihan

Ekonomi Daerah yang

Inovatif, Kreatif dan Ber-

kelanjutan untuk Mendo-

rong Akselerasi Transfor-

masi Digital. 

”Yogya ngangeni, selalu

ingin berkunjung. Kuliner,

juga produk UMKM-nya

berkesan juga bagus-

bagus potensial tembus

mancanegara,” ucap Teten

yang mencoba kuliner pro-

duk UMKM Yogya dan

mengakui tidak kalah de-

ngan produk luar negeri.

Teten menyatakan, saat

ini Indonesia menuju fase

negara maju. Diprediksi

tahun 2045 berpotensi

menjadi 4 Besar, setelah

AS, China, India. ”Dengan

minimun 4 persen 
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HARI Kebangkitan Nasional diperingati setiap tanggal 20

Mei sebagai upaya merawat kebangsaan. Kebangsaan

Indonesia belum selesai dan mungkin tidak akan pernah sele-

sai. Merawat kebangsaan melalui peringatan Hari

Kebangkitan Nasional untuk terus   menumbuhkan, memeli-

hara, dan menguatkan jiwa, rasa, dan semangat kebangsaan.

Tanggal 20 Mei 1908 adalah hari lahirnya   Boedi Oetomo.

Boedi Oetomo adalah organisasi pemuda yang didirikan

Soetomo dan para mahasiswa School tot Opleiding van

Inlandsche Artsen (Stovia) atas gagasan Wahidin Sudiro-

husodo. Organisasi ini bersifat sosial, ekonomi, dan budaya

yang tidak bersifat politik. Berdirinya Boedi Oetomo menjadi

awal pergerakan yang bertujuan untuk mencapai kemer-

dekaan Indonesia. Kebangkitan nasional adalah bangkitnya
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● SENIN 18 April 2022,

ketika akan membayar pa-

jak kendaraan, saya dik-

agetkan Pak Polisi yang

memberhentikan saya dan

menyuruh saya putar ba-

lik. Saya bertanya-tanya

dalam hati, salah apakah

saya? Prokes sudah, spi-

on ada, dan saya merasa

sudah pakai helm. Tetapi

ketika saya melirik spion,

ternyata saya tidak mema-

kai helm. Akhirnya saya

harus meminjam helm di

rumah warga dekat kantor

polisi. (Sita Purwanti, Beji

RT 06 RW 02 Bejitulung,

Klaten)-f

KR-Juvintarto

Asisten Bidang Perekonomian dan Pembangunan Setda DIY Tri Saktiyana,

Menkop UKM Teten Masduki, Deputi Kewirausahaan Kemenkop UKM Siti

Azizah, dan Kadinkop UKM DIY Srie Nurkyatsiwi usai penyerahan cendera-

mata.

JAKARTA (KR) - Menteri

Koordinator Bidang Pereko-

nomian Republik Indonesia

Airlangga Hartarto mengadakan

pertemuan dengan Menteri

Keuangan Singapura Lawrence

Wong di Jakarta, Rabu (18/5).

Keduanya membahas banyak

hal, antara lain menyangkut

upaya meningkatkan peluang

kerja sama strategis kedua ne-

gara. 

Dalam siaran pers yang diteri-

ma KR, Kamis (19/5) dijelaskan,

dalam pertemuan ini dibahas

perkembangan situasi pandemi

Covid-19, pengembangan

Kawasan Ekonomi Khusus

(KEK) Kendal dan Pelabuhan

Kendal, serta tantangan dalam

menjawab kondisi geopolitik

dunia saat ini. 

Menko Airlangga menyam-

paikan, kita bersyukur karena

situasi pandemi Covid-19 di

Indonesia sudah mulai terk-

endali, dan sekarang sedang

menuju tahap endemi, namun

tetap siaga, sejalan dengan

yang dilakukan Singapura.

Menteri Lawrence Wong

yang saat ini menjadi Co-Chair

Satgas Interkementerian Pena-

nganan Pandemi Covid-19

Singapura mengungkapkan,

kondisi pandemi Covid-19 di

Singapura sudah cukup terk-

endali, namun tetap siaga terha-

dap potensi munculnya varian

virus baru di Kuartal III-2022.

Khususnya ketika imunitas ma-

syarakat Singapura yang sudah

memperoleh vaksin ketiga atau

vaksin booster mulai menurun.

Juga dibahas upaya per-

cepatan pembangunan dan in-

vestasi di KEK Kendal di Jawa

Tengah. Hal ini menjadi harapan

kedua menteri mengingat terda-

pat peluang strategis dalam

membuka lebih banyak lapang-

an kerja dan meningkatkan

potensi ekspor.

ÓDikarenakan kedekatan ja-

rak antara KEK Kendal dengan

Kawasan Industri Terpadu (KIT)

Batang, diharapkan pemba-

ngunan pelabuhan baru dapat

memfasilitasi kedua wilayah

tersebut daripada membangun

dua pelabuhan baru di masing-

masing wilayah,Ó jelas Menko

Airlangga.

Menteri Lawrence Wong

mengamini hal tersebut. Juga

mengharapkan pelabuhan baru

nanti dilengkapi fasilitas dan

teknologi modern. Seusai perte-

muan dengan Menko Pereko-

nomian Airlangga Hartarto,

Menkeu Singapura melakukan

kunjungan kerja ke Kendal.

Kedua menteri juga bertukar

pandangan mengenai tantang-

an dari kondisi geopolitik terkini 
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600 PELAKU KUMKM IKUTI PELATIHAN

Produk Yogyakarta Mampu Bersaing

Bermaksud Melerai, Tertembak
SEMARANG (KR) - Nasib tak beruntung menimpa S (48).

Ia berniat baik melerai tetangganya anggota polisi yang

berseteru dengan saudaranya, Rabu (18/5) malam di

Tambakrejo Tanjung Emas Semarang. Namun, justru tertem-

bak pada bagian kaki dan harus dilarikan ke rumah sakit. 

Bidpropam Polda Jateng begitu mendengar peristiwa tragis

yang melibatkan Briptu RS itu bergerak cepat. Briptu RS

segera diamankan disertai barang bukti senjata jenis airsoft

gun yang melukai kaki S. ÓKejadian tersebut benar. Terduga

pelaku Briptu RS saat ini tengah menjalani pemeriksaan di

Bidpropam Polda Jateng,Ó ungkap Kabid Humas Polda

Jateng Kombes Pol M Iqbal Akqudusy, Kamis (19/5). 

Menurut Iqbal dari hasil pemeriksaan sementara, peristiwa

itu  berawal dari permasalahan keluarga antara Briptu RS de-

ngan salah seorang kerabatnya berinisial SY. Kedua kerabat

itu, pada malam sekitar pukul 29.30 di depan rumah 
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KALAH 0-1 DARI THAILAND

Emas Sepakbola Melayang
NAM DINH (KR) - Meraih emas sepakbola SEA Games

masih sebatas angan-angan bagi Tim Nasional (Timnas)

Indonesia U-23. Pada SEA Games 2021 Vietnam, Indonesia

kembali gagal setelah kalah 0-1 dari Thailand di babak semifi-

nal, Kamis (19/5) petang kemarin. 

Berlangsung di Stadion Thien Truong, Nam Dinh, Vietnam,

gol Weerathep Pomphan pada menit keempat babak pertama

extra time membuyarkan harapan Indonesia untuk melaju ke

final. Indonesia gagal menyamakan kedudukan hingga 120

menit pertandingan berjalan. 

Dengan hasil ini,  Indonesia kembali puasa medali emas di

sepakbola. Indonesia terakhir meraih medali emas pada  SEA

Games 1991 di Manila. Saat itu,  Indonesia menang adu

* Bersambung hal 7 kol 1

SLEMAN (KR) - Pesta minum-

an keras (miras) di Berbah

Sleman, berujung tragis menyusul

tewasnya tiga warga setempat.

Ketiga korban meninggal setelah

menenggak oplosan di sebuah gu-

dang rosok di Jogotirto Berbah.

Sementara itu, seorang warga

Prambanan, juga tak bernyawa

dan satu orang kritis diduga juga

akibat menenggak minuman

memabukkan itu. Tentang tewas-

nya warga Berbah tersebut, Kasat

Reskrim Polres Sleman AKP Rony

Prasadana SIK mengatakan, su-

dah menetapkan AP (43) dan

istrinya, FA (50), warga

Prambanan Sleman, menjadi ter-

sangka. Keduanya merupakan

penjual miras oplosan yang me-

newaskan tiga warga Berbah,

yakni AA (42), S (42) dan T (35).

AKP Rony menjelaskan, kedua

tersangka meracik sendiri kemu-

dian menjualnya dengan cara

Cash On Delivery (COD).

”Satu botol oplosan dijual Rp 50

ribu sementara yang menggu-

nakan plastik Rp 10 ribu. Kedua

tersangka, mengaku sudah ber-

jualan sekitar 2 tahun,” ungkap

Kasat Reskrim Polres Sleman

AKP Rony Prasadana SIK dalam

keterangan persnya, Kamis

(19/5).

Dalam menjalankan aksinya,

lanjut Kasat, pasangan suami istri

tersebut berbagi tugas, ada yang

memasukkan oplosan ke botol,

plastik, meracik dan COD dengan

pelanggan. ”Keduanya meracik

sendiri oplosan itu, dengan

takaran sesuka mereka. Setelah

ada pesanan, kemudian melaku-

kan COD sesuai permintaan pem-

beli,” ungkapnya.

Atas perbuatannya, kedua pela-

ku dijerat Pasal 204 ayat (2)

KUHP dan Pasal 146 ayat (1) hu-

ruf b UU No 18 tahun 2012 ten-

tang Pangan dengan ancaman hu-

kuman seumur hidup atau 20

tahun.
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KR-Wahyu Priyanti

Kasat Reskrim Polres Sleman AKP Rony Prasadana SIK (tengah) memperlihatkan barang bukti

dan kedua tersangka.


